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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti pengujian hipotesis 

mengenai pengaruh current ratio, debt to assets ratio, earning per share, dan arus 

kas operasi dalam memprediksi financial distress pada perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman periode 2015 – 2018. Setelah melakukan 

penyaringan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 84 

data sampel. Pada bab sebelumnya telah dilakukan pengujian dan analisis dari hasil 

pengujian tersebut, sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa variabel 

current ratio tidak berpengaruh dalam memprediksi financial distress. 

Tinggi rendahnya current ratio pada suatu perusahaan tidak mempengaruhi 

dalam memprediksi financial distress, karena current ratio dalam 

perusahaan bukan termasuk indikator utama dalam memprediksi financial 

distress suatu perusahaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel debt to 

assets ratio tidak berpengaruh dalam meprediksi financial distress Debt to 

assets ratio yang tinggi menunjukkan asset perusahaan banyak dibiayai oleh 

utang yang berdampak pada tingginya beban yang harus ditanggung. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa variabel earning 

per share berpegaruh dalam meprediksi financial distress. earning per share 
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4. yang tinggi dapat memberikan probabilitas yang rendah dalam memprediksi 

financial distresss. 

5. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa variabel arus 

kas operasi dalam meprediksi financial distress. semakin tinggi rasio yang 

dihitung dari laporan arus kas, semakin rendah kemungkinan terjadinya 

kegagalan atau financial distress 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: 

Terdapat perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

tidak menyajikan laporan keuangan pada tahun tertentu. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti, adapun saran yang dapat diterimbangkan oleh peneliti selanjutnya, antara 

lain : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memilih 

2. Data statistik yang lebih banyak guna untuk mendapatkan data yang lebih 

valid.  

3.  Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel perusahaan 

manufaktur seluruh sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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4. Penelitian selanjutnya agar memperbanyak referensi sebelum melakukan 

penelitian sehingga memperkuat argumentasi serta menjadikan hasil 

peneletian yang lebih valid.
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